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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan strategi yang efektif dan berkelanjutan
untuk pengembangan pertanian cengkeh di Desa Samaturue, Kecamatan Tellulimpoe,
Kabupaten Sinjai. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif
dan analisis SWOT. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi yang
melibatkan 36 responden, terdiri dari pengurus dan anggota kelompok tani. Data dianalisis
menggunakan matriks IFAS dan EFAS untuk menentukan posisi strategis pertanian. Hasil
menunjukkan bahwa kekuatan internal meliputi ketersediaan lahan yang luas dan pengalaman
petani, sementara kelemahan meliputi akses modal yang terbatas dan keterampilan manajemen
bisnis yang rendah. Peluang eksternal meliputi permintaan pasar yang tinggi dan dukungan
pemerintah, sedangkan ancaman meliputi fluktuasi harga dan perubahan iklim. Analisis
menempatkan pertanian di Kuadran I (Agresif), menunjukkan bahwa strategi utama harus
berfokus pada pemanfaatan kekuatan untuk memanfaatkan peluang (Strategi SO) melalui
diversifikasi produk dan pengembangan agrowisata. Implementasi strategi ini diharapkan dapat
secara signifikan meningkatkan daya tawar petani, mengoptimalkan produktivitas lahan, dan
memastikan ketahanan ekonomi jangka panjang bagi komunitas petani cengkeh di Desa
Samaturue.

Kata Kunci: usahatani cengkeh; strategi pengembangan; SWOT

1. Pendahuluan

Pendahuluan Cengkeh (Syzigium aromaticum) merupakan salah satu komoditas
perkebunan strategis yang memberikan kontribusi signifikan terhadap perekonomian
nasional, baik sebagai sumber devisa negara maupun sumber pendapatan utama bagi
jutaan petani di Indonesia. Indonesia merupakan produsen cengkeh terbesar di dunia,
diikuti oleh Madagaskar dan Tanzania. Madagaskar dan Tanzania masing- masing
mampu memproduksi cengkeh sebesar 23.931ton dan 8.602 ton. Berdasarkan data
dari Badan Pusat Statistik , Indonesia menjadi negara penyumbang ekspor cengkeh
terbesar di dunia pada tahun 2023 dengan nilai ekspor mencapai 176,56 juta USD.
Nilai ini mengalami peningkatan sebesar 84 persen dibandingkan tahun sebelumnya.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun secara volume produksi mengalami fluktuasi,
permintaan pasar terhadap komoditas cengkeh Indonesia tetap tinggi, terutama di
pasar ekspor (Putri, 2023).

Penurunan produksi cengkeh di tingkat nasional pada periode tahun 2020 hingga
2023 disebabkan oleh berkurangnya luas panen di berbagai daerah sentra produksi.
Berdasarkan data dari (Badan Pusat Statistik, 2024), jumlah produksi cengkeh
Indonesia pada tahun 2020 sebesar 139 ton mengalami penurunan menjadi 134 ton
pada tahun 2023. Penurunan ini tidak semata-mata akibat produktivitas tanaman,
namun lebih dominan disebabkan oleh berkurangnya luas lahan tanam yang aktif dan
produktif, serta kemungkinan adanya gangguan iklim dan serangan organisme
pengganggu tanaman (OPT) yang memengaruhi hasil panen di beberapa daerah
sentral cengkeh di Indonesia. Data
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ini menunjukkan bahwa Sulawesi Selatan tetap menjadi salah satu sentra
produksi cengkeh nasional yang berkontribusi besar terhadap pasokan cengkeh
Indonesia.

Salah satu Kebupaten yang menyumbangkan produksi cengkeh yaitu Kabupaten
Sinjai, yang memiliki kontribusi yang cukup besar dalam menghasilkan cengkeh di
Sulawesi Selatan Kabupaten Sinjai memiliki luas tanam komoditas cengkeh sebesar
4.091 ha yang terbilang cukup luas sebagai lahan usaha tani yang merupakan salah
satu aset penentu peningkatan produksi. Berdasarkan data dari Dinas Tanaman
Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Sinjai produksi tanaman cengkeh
Kabupaten Sinjai pada tahun 2024 dapat dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Luas lahan dan Produksi Cenghkeh Kabupaten Sinjai

Kecamatan Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton)

Sinjai Barat 409 115
Sinjai Borong 537 95
Sinjai Selatan 859 150
Tellulimpoe 1.136 148
Sinjai Timur 134 7
Sinjai Tengah 916 185
Sinjai Utara - -
Bulupoddo 270 50
Pulau IX - _

Jumlah 4.261 750

Sumber: Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Sinjai, 2025

Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa produksi cengkeh Kabupaten
Sinjai mencapai 750 ton dimana Kecamatan Sinjai Tengah menyumbang produksi
tertinggi dengan 185 ton diikuti Kecamatan Sinjai Selatan dan tellulimpoe masing
masing 150 dan 148 ton per tahunnya. Sedangkan Kecamatan Sinjai Utara dan Pulau
IX tidak mempunyai lahan sehingga tidak memiliki produksi cengkeh. Kecamatan
Tellulimpoe merupakan kecamatan dengan luas lahan Perkebunan cengkeh terluas di
Kabupaten Sinjai dengan total luas lahan pada tahun 2024 mencapai 1.136 Ha. Namun
luasnya lahan Perkebunan cengkeh Kecamatan Tellulimpoe tidak sebanding dengan
hasil yang didapatkan Kecamatan Tellulimpoe hanya berada pada urutan ketiga
dengan total produksi 148 Ton diabawah kecamatan Sinjai Tengah dan Kecamatan
Sinjai Selatan yang masing masing produksinya mencapai 185 dan 150 Ton pada
tahun 2024. Fenomena di Kecamatan Tellulimpoe menjadi sangat unik untuk diteliti,
khususnya di Desa Samaturue, karena meskipun memiliki luas lahan terbesar,
efisiensi produksinya masih tertinggal dibandingkan kecamatan lain dengan lahan
yang lebih sempit. Hal ini mengindikasikan adanya hambatan serius dalam
manajemen usaha tani dan penerapan teknologi di tingkat petani yang memerlukan
intervensi strategi pengembangan yang tepat.

Desa Samaturue merupakan salah satu desa di Kecamatan Tellulimpoe yang
cukup potensial dalam pengembangan usahatani cengkeh karena memiliki kontribusi
produksi yang besar dan sebagian besar masyarakatnya berprofesi sebagai petani
cengkeh. Namun, potensi tersebut belum diiringi oleh strategi pengembangan
usahatani yang kuat dan terarah di tingkat petani. Hingga saat ini, sebagian besar
petani masih menjalankan usahatani cengkeh secara tradisional dan belum berbasis
analisis strategis yang mempertimbangkan faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman. Hal ini menyebabkan efisiensi dan daya saing usahatani cengkeh di tingkat
petani relatif rendah.

Kelemahan strategi pengembangan ini terlihat dari masih terbatasnya akses
petani terhadap informasi pasar, teknologi budidaya, permodalan, serta rendahnya
kemampuan manajerial dalam merencanakan dan mengembangkan usahanya.
Ketergantungan terhadap harga pasar yang fluktuatif dan minimnya intervensi
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kebijakan yang bersifat strategis turut memperparah kondisi tersebut (Muh. Yakup,
Sujarwo, 2022). Kondisi ini menempatkan petani pada posisi tawar yang lemah dalam
rantai pasok, di mana fluktuasi harga global seringkali langsung berdampak pada
kesejahteraan rumah tangga petani di Desa Samaturue tanpa adanya mekanisme
mitigasi risiko yang terstruktur. Akibatnya, potensi peningkatan produksi dan nilai
tambah hasil cengkeh belum dapat dioptimalkan. Strategi pengembangan usahatani
yang tidak hanya berfokus pada aspek teknis produksi, tetapi juga mempertimbangkan
faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi usaha tani. Strategi
pengembangan merupakan rangkaian tindakan terencana yang bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan keberlanjutan usaha tani melalui pemanfaatan
kekuatan internal dan peluang eksternal, serta mengantisipasi kelemahan dan ancaman
yang ada (Setyono et al., 2024).

2. Metodologi

2.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk membedah secara
mendalam dinamika usaha tani cengkeh di Desa Samaturue. Fokus utama penggunaan
metode ini adalah untuk mengidentifikasi secara faktual kondisi internal dan eksternal
petani melalui teknik observasi dan wawancara mendalam. Dengan pendekatan ini,
peneliti dapat menangkap realitas strategi yang selama ini dijalankan secara tradisional
oleh petani untuk kemudian ditransformasikan ke dalam matriks analisis SWOT guna
merumuskan strategi pengembangan yang lebih sistematis. Penelitian ini berfokus
pada pemahaman mendalam terhadap objek yang diteliti melalui teknik seperti
wawancara, observasi, dan dokumentasi (Hanyfah et al., 2022)

2.2 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Samaturue, yang terletak di Kecamatan
Tellulimpoe, Kabupaten Sinjai, Provinsi Sulawesi Selatan. Desa Samaturue dipilih
sebagai lokasi penelitian karena merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi
dalam pengembangan usahatani cengkeh. Selain itu, sebagian besar masyarakat di
desa ini bermata pencaharian sebagai petani, khususnya petani cengkeh, sehingga
dinilai relevan untuk dijadikan objek kajian dalam merumuskan strategi
pengembangan usahatani berbasis analisis SWOT. Kondisi geografis dan sosial
ekonomi masyarakat Desa Samaturue juga memberikan gambaran yang representatif
terhadap permasalahan dan potensi dalam usaha tani cengkeh di daerah tersebut.

2.3 Jenis Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini dibagi menjadi dua jenis yakni data
primer dan data sekunder. Data primer ialah data yang diperoleh atau dikumpulkan
langsung di lapangan oleh orang yang melakukan penelitian atau yang bersangkutan
yang memerlukannya (Inadjo et al., 2023). Data primer diperoleh langsung dari
sumber utama melalui wawancara mendalam dengan petani cengkeh, tokoh
masyarakat, serta pihak- pihak terkait seperti penyuluh pertanian. Data sekunder
adalah data yang didapatkan secara tidak lansung melalui sebuah perantara. Data
sekunder dapat didapatkan melalui bukti, catatan, buku, jurnal, atau laporan historis
yang sudah tersusun dalam arsip atau data documenter.

2.4 Teknik Penentuan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling,
yaitu teknik penentuan sampel secara sengaja berdasarkan pertimbangan tertentu.
Sampel dipilih dari petani cengkeh yang dianggap memiliki pengetahuan,
pengalaman, dan keterlibatan langsung dalam kegiatan usahatani cengkeh di Desa
Samaturue. Kriteria sampel meliputi petani yang telah berusaha tani cengkeh minimal
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selama tiga tahun, aktif dalam kelompok tani tingkat lanjut, serta bersedia memberikan
informasi secara terbuka. Berdasarkan hal tersebut maka dipilih sebanyak 9 kelompok
tani dengan kategori lanjut yang ada di Desa Samaturue sebagai populasi pada
penelitian sehingga total populasi pada penelitian ini sebanyak 260 orang.

Teknik pengambilan sampel secara purposive sampling dengan mengambil 4
orang pada setiap kelompok tani yaitu : ketua, sekretaris, bendahara dan masing
masing 1 anggota kelompok sebagai sampel. Sehingga total sampel pada penelitian ini
sebanyak 36 orang. Pemilihan pengurus kelompok (ketua, sekretaris, dan bendahara)
dilakukan karena mereka dianggap sebagai key informant yang memiliki pemahaman
komprehensif mengenai administrasi, dinamika kelompok, dan akses program bantuan
pemerintah. Namun, untuk menyeimbangkan perspektif dan menghindari bias
informasi, penelitian ini juga melibatkan anggota kelompok guna menangkap realitas
tantangan yang dihadapi petani pada level teknis dan operasional di lapangan. Hal ini
penting agar strategi pengembangan yang dirumuskan nantinya dapat mencakup
kebutuhan seluruh lapisan petani di Desa Samaturue.

2.5 Teknik Analisis Data

2.5.1 Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui pendekatan deskriptif kualitatif untuk
mengidentifikasi faktor internal dan eksternal, yang kemudian diperkuat dengan
analisis kuantitatif menggunakan matriks IFAS dan EFAS. Data kuantitatif diperoleh
dari kuesioner yang diisi oleh responden, kemudian diolah menggunakan Microsoft
Excel untuk menentukan nilai bobot dan rating. Teknik analisis data dalam penelitian
ini menggunakan analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats).
Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi dianalisis secara
kualitatif dengan mengelompokkan informasi berdasarkan faktor internal (kekuatan
dan kelemahan) serta faktor eksternal (peluang dan ancaman) yang digunakan untuk
merumuskan strategi pengembangan usahatani cengkeh di Desa Samaturue
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai (Mardiyana, 2022).

Data hasil wawancara akan ditransformasikan ke dalam faktor SWOT melalui
proses pengkodean dan kategorisasi. Tahapan ini diawali dengan menelaah transkrip
wawancara secara cermat untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul,
seperti aspek produksi, pemasaran, akses terhadap teknologi, permodalan, serta
kebijakan pemerintah. Selanjutnya, tema-tema tersebut diklasifikasikan menjadi
faktor internal jika berasal dari dalam sistem usahatani (misalnya, keterampilan petani,
kondisi lahan, modal) dan faktor eksternal jika berasal dari luar (seperti fluktuasi
harga, dukungan program pemerintah, perubahan iklim). Setelah itu, masing-masing
faktor dipilah lebih lanjut menjadi kekuatan, kelemahan, peluang, atau ancaman
berdasarkan dampaknya terhadap keberhasilan usahatani. Hasil pengelompokan ini
disusun dalam bentuk matriks SWOT untuk menghasilkan alternatif strategi SO, WO,
ST, dan WT secara sistematis. Penentuan bobot dilakukan dengan membandingkan
kepentingan antar faktor menggunakan skala 1 (tidak penting) hingga 4 (sangat
penting), di mana total bobot harus berjumlah 1,00. Penentuan rating dilakukan untuk
mengukur seberapa efektif manajemen merespon faktor tersebut, dengan skala 1
(lemah) hingga 4 (sangat kuat).

2.5.2 Penyajian Data

Hasil pengumpulan data yang diperoleh melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi terhadap petani cengkeh di Desa Samaturue Kecamatan Tellulimpoe
Kabupaten Sinjai. Penyajian data dilakukan secara deskriptif dengan
mengelompokkan informasi berdasarkan kategori faktor internal dan eksternal, yang
selanjutnya akan digunakan dalam analisis SWOT untuk merumuskan strategi
pengembangan usahatani cengkeh. Data yang disajikan meliputi karakteristik petani,
kondisi usahatani, serta faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman. Faktor
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internal mencakup aspek seperti ketersediaan lahan, keterampilan petani, akses modal,
dan manajemen usaha. Sementara itu, faktor eksternal mencakup kondisi pasar,
kebijakan pemerintah, iklim, dan infrastruktur pendukung. Setiap kategori akan
disajikan dalam bentuk uraian naratif dan/atau tabel agar mudah dipahami dan
dianalisis pada bab selanjutnya (Muh. Yakup, Sujarwo, 2022)

2.5.3 Penarikan Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kualitatif,
dengan mengacu pada hasil analisis data yang diperoleh melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Setelah seluruh data diklasifikasikan ke dalam faktor
internal (kekuatan dan kelemahan) serta faktor eksternal (peluang dan ancaman), maka
data tersebut diolah menggunakan analisis SWOT untuk merumuskan strategi
pengembangan usahatani cengkeh. Kesimpulan ditarik berdasarkan interpretasi
terhadap kombinasi strategi yang muncul dalam matriks SWOT, yaitu strategi SO,
WO, ST, dan WT. Hasil dari kombinasi ini kemudian dijadikan dasar dalam menyusun
kesimpulan secara logis dan sistematis, sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan
penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya.

3. Hasil dan Pembahasan

Hasil dan Pembahasan Analisis Faktor Internal dan Eksternal

3.1 Analisis Faktor Internal
Identifikasi faktor internal dilakukan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan yang
akan akan dihadapi dalam pengembangan usaha tani cengkeh di Desa Samaturue
Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. Faktor internal dapat dilihat pada tabel
berikut:

Tabel 2. Analisis Faktor Internal

FAKTOR EKSTERNAL
Kekuatan (Strenghts) Kelemahan (Weakness)
1. Luas lahan yang memadai. 1. Sulit mengakses pinjaman atau modal
2. Pengalaman petani yang cukup. tambahan.
3. Ketersediaan modal sendiri. 2. Kurangnya pencatatan usaha tani.
4. Kekompakan kelompok tani. 3. Kurangnya informasi pasar.
5. Tanaman  relatif tahan hama dan 4. Keterbatasan dalam pelatihan budidaya
penyakit. dan pascapanen.

Sumber: Data primer diolah 2025

Berdasarkan hasil identifikasi menggunakan data primer dari wawancara dan
observasi, ditemukan lima faktor kekuatan dan empat faktor kelemahan yang secara
signifikan memengaruhi potensi pengembangan usahatani cengkeh di Desa
Samaturue. Faktor kekuatan (Strengths) utama yang menonjol adalah ketersediaan
lahan yang memadai dan pengalaman petani yang cukup. Ketersediaan lahan
merupakan faktor produksi fundamental dalam usahatani, yang menjadi modal dasar
untuk peningkatan skala produksi. Pengalaman bertani yang telah mendarah daging
menjadi modal sosial dan teknis yang tak ternilai, meskipun seringkali belum
terdokumentasi secara sistematis. Kekuatan lainnya seperti kekompakan kelompok
tani menunjukkan adanya modal sosial yang dapat dimobilisasi untuk kegiatan
kolektif, seperti perbaikan infrastruktur sederhana atau negosiasi harga.

Di sisi lain, faktor kelemahan (Weaknesses) yang paling krusial adalah kesulitan
mengakses modal tambahan dan kurangnya manajemen usaha yang tercermin dari
minimnya pencatatan. Kelemahan ini saling berkaitan; minimnya pencatatan usaha
menyebabkan petani kesulitan menyajikan rekam jejak keuangan yang kredibel,
sehingga lembaga keuangan formal enggan memberikan pinjaman. Keterbatasan
dalam pelatihan budidaya dan pascapanen juga menjadi kelemahan signifikan.
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3.2 Analisis Faktor Eksternal

Identifikasi terhadap faktor eksternal dilakukan untuk memahami berbagai peluang
yang dapat dimanfaatkan serta ancaman yang perlu diwaspadai dalam upaya
pengembangan usaha tani cengkeh di Desa Samaturue, Kecamatan Tellulimpoe,
Kabupaten Sinjai. Analisis ini penting dilakukan agar petani maupun pemangku
kepentingan dapat merumuskan strategi yang tepat dalam menghadapi dinamika
lingkungan eksternal. Faktor-faktor eksternal yang memengaruhi usaha tani cengkeh
di wilayah tersebut disajikan secara rinci dalam tabel berikut.

Tabel 3. Analisis Faktor Eksternal

FAKTOR EKSTERNAL
Peluang (Opportunities) Ancaman (Threats)
* Permintaan pasar yang stabil. * Fluktuasi harga pasar yang tidak
* Dukungan program pemerintah. menentu.
» Harga cengkeh cukup kompetitif. * Serangan hama dan penyakit.
* Kondisi agroklimat Desa Samaturue ¢ Perubahan iklim.
cocok untuk budidaya cengkeh.  Akses infrastruktur yang terbatas.

+ Peluang diversifikasi produk.

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil identifikasi faktor eksternal yang
terdiri atas peluang dan ancaman dalam pengembangan usaha tani cengkeh di Desa
Samaturue Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai. Dapat dilihat bahwa peluang
pengembangan usaha tani cengkeh ada lima dan ancamannya ada empat. Sehingga
peluang pengembangan usaha tani cengkah di Desa Samaturue lebih besar
dibandingkan ancamannya (Rangkuti, 2016).

3.3 Analisis Matrix IFAS dan EFAS
3.3.1 Matrix IFAS
Hasil penelitian faktor internal strategi pengembangan usaha tani cengkeh di Desa

Samaturue Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Analisis Matrix IFAS

Faktor Faktor Internal Bobot Rating Nilai Skor

Kekuatan (S)

Luas lahan yang memadai. 0.11 3.69 0.41
Pengalaman petani yang cukup. 0.11 3.64 0.40
Ketersediaan modal sendiri. 0.11 3.67 0.40
Kekompakan kelompok tani. 0.11 3.56 0.38
Tanaman relatif tahan hama dan penyakit. 0.11 3.69 0.41
Sub Total 0,55 18,25 2,00
Kelemahan (W)

Sulit mengakses pinjaman atau modal tambahan. 012 3.86 045
Kurangnya pencatatan usaha tani. 0.11 3.67 0.40
Kurangnya informasi pasar. 0.11 3.81 0.43

Sumber: Data Primer diolah 2025

Hasil analisis kuantitatif pada Tabel 4 menunjukkan bahwa total skor IFAS
adalah 3,71, dengan skor kekuatan (2,00) lebih unggul dari skor kelemahan (1,71).
Angka ini mengindikasikan bahwa secara internal, usahatani cengkeh di Desa
Samaturue memiliki posisi yang kuat. Faktor kekuatan dengan skor tertinggi adalah
"Lahan yang memadai" (0,41) dan "Tanaman relatif tahan hama" (0,41). Ini adalah
aset fundamental yang menjadi dasar ketahanan usaha. Namun, kekuatan ini belum
diimbangi oleh manajemen modern. Terbukti, kelemahan yang paling dominan adalah
"Sulit mengakses pinjaman atau modal tambahan" (skor 0,45), diikuti oleh
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"Kurangnya informasi pasar" (skor 0,43) dan "Keterbatasan pelatihan" (skor 0,43).

Tingginya skor pada kelemahan akses modal secara langsung beririsan dengan
kelemahan "kurangnya pencatatan usaha tani" (skor 0,40). Sesuai dengan teori
manajemen usaha, tanpa pencatatan yang baik, sebuah usaha dianggap tidak bankable.
Hal ini menciptakan siklus masalah: petani butuh modal untuk meningkatkan
produktivitas, namun tidak bisa mengaksesnya karena manajemen usaha yang masih
tradisional. Oleh karena itu, meskipun posisi internal kuat, strategi pengembangan
harus berfokus pada pemanfaatan kekuatan (seperti kekompakan kelompok) untuk
secara kolektif mengatasi kelemahan-kelemahan manajerial ini. Jika dijumlahkan,
total skor IFAS adalah 3,71, yang menunjukkan bahwa kekuatan internal usaha tani
cengkeh lebih besar dibandingkan kelemahannya. Ini berarti usahatani berada dalam
kondisi internal yang kuat dan siap untuk memanfaatkan peluang eksternal. Strategi
pengembangan yang sesuai adalah strategi agresif (Strength—Opportunity), yaitu
dengan memaksimalkan kekuatan untuk menangkap peluang yang ada, sembari
perlahan mengatasi kelemahan.

Skor kelemahan tertinggi pada 'akses modal' (0,45) menunjukkan hambatan
struktural utama. Hal ini selaras dengan teori bahwa keterbatasan kapital dalam
agribisnis seringkali menjadi penghambat adopsi teknologi budidaya yang lebih
modern. Tanpa dukungan permodalan, potensi lahan yang luas (skor 0,41) tidak akan
mampu mencapai produktivitas maksimal.

3.3.2 Matrix EFAS
Hasil penelitian faktor faktor eksternal pengembangan usaha tani cengkeh di Desa
Samaturue Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5. Analisis Matrix EFAS

Faktor Faktor External Bobot Rating  Nilai Skor

PELUANG (O)

Permintaan pasar yang stabil. 0.11 3.81 0.42
Dukungan program pemerintah. 0.11 3.72 0.40
Harga cengkeh cukup kompetitif. 0.11 3.81 0.42
Kondisi agroclimatic Desa Samaturue cocok

untuk budidaya cengkeh 0.11 383 043
Peluang diversifikasi produk 0.11 3.86 0.44
Sub Total 0.56 19.03 2.11
ANCAMAN (T)

Fluktuasi harga pasar yang tidak menentu. 0.11 3.78 0.42
Serangan hama dan penyakit. 0.11 3.75 0.41
Perubahan iklim. 0.11 3.81 0.42
Akses infrastruktur yang terbatas. 0.11 3.89 0.44
Sub Total 0.44 15.22 1.69
Total 1,00 34,25 3,81

Sumber: Data Primer diolah 2025

Analisis faktor eksternal (EFAS) pada Tabel 5 menghasilkan total skor 3,81, yang
terdiri dari skor peluang (2,11) dan skor ancaman (1,69). Hasil ini menunjukkan bahwa
lingkungan eksternal memberikan lebih banyak peluang daripada ancaman, sehingga
mendukung strategi pengembangan yang proaktif. Peluang dengan skor tertinggi
adalah "Peluang diversifikasi produk" (0,44) dan "Kondisi agroklimat yang cocok"
(0,43). Peluang diversifikasi ini menjadi sangat relevan jika dikaitkan dengan salah
satu ancaman utama, yaitu "Fluktuasi harga pasar" (skor 0,42). Dengan mengolah
cengkeh menjadi produk turunan (misalnya minyak atsiri atau produk kuliner), petani
dapat menciptakan nilai tambah dan mengurangi ketergantungan pada harga
komoditas mentah yang tidak stabil, sebuah strategi yang dianjurkan dalam
manajemen risiko agribisnis.
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Ancaman terbesar yang dihadapi adalah " Akses infrastruktur yang terbatas" (skor
0,44). Ancaman ini secara langsung menghambat petani untuk memaksimalkan
peluang "Permintaan pasar yang stabil" (skor 0,42) dan "Harga yang kompetitif" (skor
0,42). Infrastruktur yang buruk meningkatkan biaya transportasi dan risiko kerusakan
hasil, yang pada akhirnya menggerus margin keuntungan petani. Kondisi ini
menegaskan bahwa strategi pengembangan tidak bisa hanya fokus pada aspek
budidaya, tetapi juga harus mendorong advokasi atau tindakan kolektif untuk
perbaikan infrastruktur pendukung. Secara keseluruhan, total skor EFAS yang
diperoleh adalah 3,81, yang menunjukkan bahwa peluang dari lingkungan eksternal
lebih besar daripada ancamannya. Kondisi ini menggambarkan bahwa

lingkungan eksternal usahatani cengkeh cukup mendukung, asalkan petani dapat
mengelola dan merespons setiap perubahan dengan baik. Dengan total skor ini, strategi
pengembangan yang relevan adalah strategi proaktif yang fokus pada pemanfaatan
peluang eksternal secara maksimal, sembari tetap memperkuat ketahanan terhadap
berbagai ancaman (Maryaning Kinasih et al., 2022).

3.3.3 Internal Faktor Analysis Strategi (IFAS) dan External Faktor Analysis Strategi
(EFAS)

Nilai faktor kekuatan (Strength) dalam strategi pengembangan usahatani cengkeh
mencapai 2,00, sedangkan nilai kelemahan (Weakness) hanya sebesar 1,71. Hal ini
menunjukkan bahwa kekuatan yang dimiliki masih jauh lebih besar dibandingkan
kelemahan yang ada. Sama halnya dengan analisis IFAS, pada analisis faktor eksternal
(EFAS) juga dilakukan identifikasi yang hasilnya ditampilkan pada Tabel 10. Dari
hasil tersebut terlihat bahwa nilai skor peluang (Opportunities) sebesar 2,11,
sementara nilai ancaman (Threat) hanya 1,69. Artinya, dalam upaya pengembangan
usahatani cengkeh di Desa Samaturue Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai,
masih tersedia ruang peluang yang lebih besar dibandingkan ancamannya. Dengan
demikian, melalui penyusunan matriks [FAS dan EFAS tersebut, dapat diperoleh skor
untuk masing-masing faktor internal dan eksternal yang akan menjadi dasar dalam
merumuskan strategi pengembangan yang tepat. Dengan tersusunya matriks Internal
Faktor Analysis Strategi (IFAS) dan Ekternal Faktor Analysis Strategi (EFAS) maka
dapat dilihat hasil nilai skor pada masing masing faktor internal dan eksternal
(Endarwita, 2021).

Berdasarkan hasil matriks [FAS, total skor kekuatan (2,00) dikurangi total skor
kelemahan (1,71) menghasilkan koordinat X sebesar 0,29. Pada matriks EFAS, total
skor peluang (2,11) dikurangi total skor ancaman (1,69) menghasilkan koordinat Y
sebesar 0,42. Pertemuan titik (0,29 ; 0,42) menempatkan usaha tani cengkeh Desa
Samaturue pada Kuadran I (Strategi Agresif), yang berarti posisi usaha sangat kuat
dan memiliki peluang besar untuk dikembangkan.

3.3.4 Alternatif Strategi

Adapun alternatif strategi pengembangan usaha tani cengkeh di Desa Samaturue

Kecamatan Tellulimpoe Kabupaten Sinjai adalah sebagai berikut:
A. Strategi S-O
Strategi ini bersifat agresif, dirancang untuk memanfaatkan kekuatan internal secara
maksimal guna merebut peluang eksternal yang ada. Di Desa Samaturue, strategi ini
diwujudkan dengan mengkapitalisasi kekuatan seperti lahan yang memadai,
pengalaman petani, dan kekompakan kelompok tani untuk menangkap peluang
pasar. Salah satu implementasi utamanya adalah pengembangan produk turunan
cengkeh, seperti minyak atsiri, yang dikelola oleh BUMDes. Inisiatif ini secara
langsung memanfaatkan peluang diversifikasi produk dan permintaan pasar yang
stabil untuk menciptakan nilai tambah, sehingga pendapatan petani tidak lagi
semata-mata bergantung pada harga cengkeh mentah.

Selain itu, kekuatan lahan yang luas dan pengalaman petani dapat dioptimalkan

melalui sistem tumpangsari dengan menanam komoditas bernilai ekonomi lainnya,
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yang didukung oleh kondisi agroklimat yang cocok. Selain optimalisasi produksi
minyak atsiri, strategi inovatif dapat dilakukan melalui pengembangan konsep
Agrowisata Cengkeh yang mengintegrasikan pengalaman panen tradisional dengan
edukasi pertanian. Mengingat kondisi agroklimat Desa Samaturue yang sangat
mendukung, diversifikasi ke sektor jasa wisata ini dapat menjadi sumber pendapatan
alternatif bagi petani saat harga cengkeh di pasar sedang fluktuatif. (Simon, 2022).

B. Strategi W-O

Strategi ini bertujuan untuk memperbaiki atau mengatasi kelemahan internal dengan
memanfaatkan peluang dari lingkungan eksternal. Fokus utamanya adalah
mengatasi kelemahan terkait rendahnya pengetahuan teknis, minimnya manajemen
usaha, dan sulitnya akses modal. Implementasinya dilakukan melalui program
'Sekolah Lapang Cengkeh' sebagai strategi WO jangka panjang yang dijalankan
secara berkelanjutan melalui kolaborasi antara pemerintah, penyuluh, dan kelompok
tani. Program ini mengintegrasikan siklus belajar dengan musim tanam, yang
berfokus pada pemberian materi teknik budidaya modern, manajemen pasca panen,
serta literasi keuangan untuk mengatasi keterbatasan modal petani. (Dilapanga et al.,
2020).

C. Strategi S-T

Strategi ini menggunakan kekuatan internal yang dimiliki petani untuk menghadapi,
mengurangi, atau memitigasi dampak dari ancaman eksternal. Ancaman terbesar
yang teridentifikasi adalah akses infrastruktur yang terbatas dan fluktuasi harga.
Untuk menghadapi ancaman infrastruktur, strategi yang dirumuskan adalah program
swadaya perbaikan jalan tani. Program ini secara cerdas memanfaatkan kekuatan
modal sosial berupa kekompakan kelompok tani dan ketersediaan modal sendiri
untuk melakukan perbaikan secara kolektif. Dengan demikian, petani tidak hanya
pasif menunggu bantuan pemerintah, melainkan proaktif menggunakan kekuatannya
untuk mengurangi dampak ancaman. Selanjutnya, untuk menghadapi ancaman
fluktuasi harga, kekuatan berupa tanaman yang relatif tahan hama dapat diandalkan
untuk menjamin pasokan yang konsisten saat harga sedang baik (Sulaiman &
Asmawi, 2022).

D. Strategi W-T

Strategi ini bersifat defensif, bertujuan untuk meminimalkan kelemahan internal dan
menghindari ancaman eksternal secara bersamaan. Ini adalah strategi untuk bertahan
dalam kondisi yang kurang menguntungkan. Mengingat adanya kelemahan berupa
kurangnya informasi pasar dan ancaman fluktuasi harga yang tidak menentu, maka
strategi yang tepat adalah membangun sistem informasi harga yang terkelola.
Implementasinya bisa sesederhana membuat grup digital (WhatsApp) yang dikelola
oleh pengurus kelompok tani untuk berbagi informasi harga terkini. Langkah ini
secara langsung menutupi kelemahan akses informasi dan membuat petani lebih
waspada terhadap ancaman spekulasi harga. Selain itu, untuk mengatasi kelemahan
pengetahuan dalam menghadapi ancaman perubahan iklim dan serangan hama, perlu
diadakan pelatihan mitigasi dampak iklim serta penerapan sistem pengendalian
hama terpadu (PHT) secara intensif bagi kelompok tani (Nurdjannah N, 2024).

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis faktor internal dan eksternal, dapat disimpulkan bahwa
usahatani cengkeh di Desa Samaturue memiliki posisi yang sangat strategis namun
belum optimal. Hasil analisis kuantitatif melalui matriks IFAS dan EFAS
menempatkan usahatani cengkeh pada Kuadran I (Strategi Agresif), dengan nilai
koordinat (0,29; 0,42). Hal ini menunjukkan bahwa usahatani memiliki kekuatan
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internal yang mumpuni untuk memanfaatkan peluang pasar yang tersedia secara
maksimal. Strategi prioritas yang paling krusial untuk diterapkan adalah Strategi SO
(Strengths- Opportunities). Strategi ini menjadi kunci utama karena besarnya potensi
luas lahan dan pengalaman petani yang harus disinergikan dengan tingginya
permintaan pasar serta peluang diversifikasi produk. Langkah nyata yang perlu
dilakukan adalah mengoptimalkan produksi tidak hanya pada biji cengkeh kering,
tetapi juga merambah ke pengolahan minyak atsiri dan pengembangan konsep
agrowisata cengkeh sebagai nilai tambah ekonomi.

Selain itu, guna memastikan keberlanjutan usahatani, kelemahan pada aspek
manajemen dan permodalan harus diatasi melalui penguatan kelompok tani. Strategi
ini penting agar petani memiliki posisi tawar yang lebih kuat dan tidak rentan terhadap
fluktuasi harga maupun ancaman perubahan iklim. Dengan dukungan kebijakan
pemerintah yang tepat sasaran, usahatani cengkeh di Desa Samaturue memiliki
prospek besar untuk menjadi motor penggerak ekonomi lokal yang kompetitif.

5. SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, maka disarankan
beberapa hal sebagai berikut: Bagi Petani Cengkeh di Desa Samaturue. Petani
diharapkan lebih aktif dalam mengoptimalkan potensi yang dimiliki, seperti
pemanfaatan lahan secara maksimal, memperkuat kerja sama dalam kelompok tani,
serta meningkatkan kemampuan manajerial usaha tani melalui pelatihan dan diskusi
kelompok. Selain itu, petani juga disarankan untuk mulai mengadopsi teknologi
budidaya dan pasca panen, serta melakukan pencatatan usaha tani secara sederhana
untuk memudahkan evaluasi kinerja usaha.

Bagi Pemangku Kebijakan (Pemerintah Daerah dan Dinas Terkait).
Pemerintah diharapkan lebih fokus dalam memberikan pendampingan teknis kepada
petani melalui program penyuluhan yang berkelanjutan, serta memfasilitasi akses
terhadap modal usaha, teknologi pertanian, dan informasi pasar. Perlu juga dilakukan
perbaikan infrastruktur pertanian seperti jalan usaha tani dan irigasi sederhana guna
mendukung kelancaran distribusi hasil pertanian. Kebijakan strategis berbasis potensi
lokal juga perlu dirumuskan untuk mendukung pengembangan klaster cengkeh secara
terpadu.

Bagi Peneliti Selanjutnya. Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam
cakupan wilayah dan aspek pembahasan. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti
selanjutnya untuk memperluas lokasi penelitian ke desa atau kecamatan lain guna
memperoleh perbandingan yang lebih komprehensif. Selain itu, penelitian lanjutan
dapat lebih difokuskan pada analisis aspek finansial, rantai pasok, dan inovasi
teknologi dalam pengembangan usahatani cengkeh, sehingga strategi yang dihasilkan
lebih aplikatif dan berorientasi jangka panjang.
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